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 ABSTRAK 
 Setiap rumah tangga tidak akan terlepas dengan perilaku konsumsi, baik 
untuk memenuhi kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder dalam kelangsungan 
hidup berumah tangga. Konsumsi rumah tangga yang semakin tinggi dikarenakan 
perkembangan masyarakat serta daerah yang begitu sangat cepat. Berdasarkan data 
BPS, perkembangan pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kota Bandar Lampung 
selalu meningkat dari tahun ke tahun. Mulai dari tahun 2012 sebesar 15.386.936, 
pada tahun 2013 16.373.777, tahun 2014 17.617.730, kemudian pada tahun 2015 
sebesar 18.864.235 dan terakhir pada tahun 2016 sebesar 20.048.095. Pengeluaran 
konsumsi masyarakat disebabkan banyak faktor, salah satunya yakni faktor 
pendapatan, pendidikan, dan gaya hidup juga turut mempengaruhi pengeluaran 
konsumsi yang mana pada masyarakat perkotaan lebih rentan terhadap gaya hidup 
orang luar. Sedangkan di dalam islam itu sendiri diajarkan untuk tidak berperilaku 
konsumtif.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup secara parsial dan simultan, dan 
bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap konsumsi rumah tangga di Kecamatan 
Kedaton Bandar Lampung. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup 
secara parsial dan simultan, dan untuk mengetahui pandangan ekonomi islam 
terhadap konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) data primer dari 
kuisioner dan data sekunder dari dokumentasi. Populasi pada penelitian ini adalah 
masyarakat Kecamatan Kedaton sebesar 10618 KK dan penentuan sampel dengan 
metode slovin yaitu 100 sampel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
penelitian kuantitatif dan dianalisis dengan SPSS 20. Berdasarkan hasil analisis 
penelitian persamaan regresi menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan (x1) dan 
gaya hidup (x3) berpengaruh signifikan, sedangkan tingkat pendidikan (x2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton. 
Sedangkan berdasarkan uji analisis secara simultan pendapatan (x1), tingkat 
pendidikan (x2) dan gaya hidup (x3) berpengaruh signifikan terhadap konsumsi 
rumah tangga di Kecamatan Kedaton. Berdasarkan pandangan ekonomi islam 
kegiatan konsumsi rumah tangga di Kecamatan kedaton belum sesuai dengan teori 
konsumsi dalam islam dimana belum terdapat kesesuaian antara pemasukan dengan 
pengeluaran konsumsi. 
 
Kata Kunci: Pendapatan, pendidikan, gaya hidup dan pengeluaran konsumsi 
 
   
   
 MOTTO 
 
Qur’an Surat Al-A’raf ayat 31: 
 
                               
      
 Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, tetapi janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1
 Cahaya Qur’an, Al-qur’an dan Terjemahannya. h, 154  
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 BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul  
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami judul skripsi ini. Maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan judul 
ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kekeliruan terhadap 
pemaknaan  judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah 
lain ini merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan 
dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Konsumsi Rumah Tangga Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Pada Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung) ”. Untuk itu perlu 
diuraikan pengertian dari istilah judul tersebut sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya.
2
 
2. Faktor adalah hal keadaan, peristiwa yang ikut menyebabkan, mempengaruhi 
terjadinya sesuatu.
3
 
                                                 
2
 Adi Gunawan, Kamus Cerdas Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 2003). h. 25. 
3
 Dapartemen Pendidikan Nasional,  E-Book Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa  
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). h. 401. 
 3. Konsumsi adalah pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga terhadap 
barang maupun jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan seperti 
makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan lainnya serta berbagai jenis 
pelayanan.
4
 
4. Rumah Tangga adalah terdiri dari semua orang yang menempati unit 
kehidupan, seperti teman yang tinggal di apartemen; suami istri yang tinggal 
bersama anak-anak mereka; suami, istri, dan anak-anak serta kakek nenek 
mereka yang tinggal di bawah satu atap.
5
 
5. Perspektif adalah sudut pandang, pandangan.6 
6. Ekonomi islam adalah suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 
usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang 
terbatas di dalam kerangka syariah islam.
7
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan judul skripsi ini adalah sebuah kajian mengenai faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton Bandar 
Lampung dalam perspektif ekonomi islam. 
 
                                                 
4
 Baginda Persulian, Hasdi Aimon, Ali Anis, Konsumsi Masyarakat di Indonesia, Jurnal 
Kajian Ekonomi, Januari 2013, Vol. 1. No. 02, h. 2  
5
 John C Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 
219  
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 
Edisi Keempat, PT Gramedia, 2011). h. 1062. 
7
 Veithzal Rivai, Islamic Economics, Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tetapi Solusi, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2013). h. 1  
 B. Alasan Memilih Judul 
Adapun dipilihnya judul penelitian ini, yaitu dengan alasan sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Setiap rumah tangga tidak akan terlepas dengan perilaku konsumsi, 
baik untuk memenuhi kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder dalam 
kelangsungan hidup berumah tangga. Konsumsi rumah tangga yang semakin 
tinggi dikarenakan perkembangan masyarakat serta daerah yang begitu 
sangat cepat. Kondisi masyarakat saat ini sudah menjadi masyarakat yang 
konsumtif terutama pada masyarakat perkotaan. Masyarakat kita saat ini 
lebih mengutamakan keinginannya dari pada kebutuhannya. Artinya 
seberapapun penghasilan seseorang, bila pola hidup konsumtif yang 
diterapkan, tetap tidak akan merasa mencukupi kehidupannya. Hal ini yang 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi rumah tangga dan faktor manakah yang lebih 
dominan atau signifikan terhadap  konsumsi rumah tangga di Kec. Kedaton 
Bandar Lampung dan bagaimana sudut pandang islam terhadap konsumsi 
rumah tangga tersebut. 
2. Alasan Subjektif 
a. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang penulis 
pelajari saat ini, yakni berhubungan dengan jurusan Ekonomi Islam serta 
 memberikan penambahan dalam mengembangkan wawasan, sehingga 
akan menambah literatur kajian. 
b. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis, mengingat 
adanya ketersediaan bahan literatur yang cukup memadai serta data dan 
informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian baik data sekunder 
dan data primer memiliki kemudahan akses serta akses letak objek 
penelitian mudah dijangkau oleh penulis. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Konsumsi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghabiskan daya 
guna suatu benda, baik yang berupa barang maupun jasa, untuk memenuhi 
kebutuhan dan kepuasan secara langsung.
8
 Secara garis besar konsumsi rumah 
tangga dibedakan menjadi dua kelompok yaitu kebutuhan pokok (primer) dan 
kebutuhan penunjang (sekunder). Yang tergolong kebutuhan primer adalah 
sandang, pangan dan perumahan. Sedangkan kebutuhan sekunder meliputi 
kelompok kebutuhan yang tidak selalu menuntut kebutuhan.
9
 
Menurut Rahardja dan Manurung faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumsi dapat diklasifikasikan kedalam tiga kelompok besar, yaitu: kelompok 
pertama faktor ekonomi seperti pendapatan rumah tangga, kekayaan rumah 
                                                 
8
 Dian Ariani, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Di Kabupaten Nagan 
Raya, (Universitas Teuku Umar, Fakultas Ekonomi, 2014), h. 3  
9
 Nurhikmah, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Konsumsi Rumah 
Tangga Kel Aek Kota Batu Kec Na-IX-X Kab Labuhan Batu Utara, (Universitas Sumatra Utara, 
Fakultas Ekonomi, 2009), h. 14  
 tangga, tingkat bunga, dan perkiraan tentang masa depan. Kelompok kedua faktor 
demografi (kependudukan) seperti jumlah penduduk dan komposisi penduduk. 
Kelompok ketiga faktor non ekonomi seperti kondisi politik dan sosial budaya 
masyarakat.
10
 
Kebutuhan manusia dapat terpenuhi salah satunya yaitu melalui kegiatan 
konsumsi, dimana konsumen akan mengalokasikan pendapatannya untuk 
pemenuhan kebutuhan. Konsumen mengkonsumsi kebutuhan tersebut juga 
didasari faktor-faktor pendukung, yang mencakup kebiasaannya atau gaya hidup 
setiap konsumen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasnira, bahwa 
variabel pendapatan dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat konsumsi masyarakat Wahdah Islamiyah Makassar. Hal ini 
menunjukkan fakta bahwa gaya hidup turut ikut serta dalam faktor yang 
mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat 
Setiap rumah tangga tidak akan terlepas dengan perilaku konsumsi, baik 
untuk memenuhi kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder dalam 
kelangsungan hidup berumah tangga. Konsumsi rumah tangga yang semakin 
tinggi dikarenakan perkembangan masyarakat serta daerah yang begitu sangat 
cepat. Kondisi masyarakat saat ini sudah menjadi masyarakat yang konsumtif 
terutama pada masyarakat perkotaan. Masyarakat kita saat ini lebih 
mengutamakan keinginannya dari pada kebutuhannya. Artinya seberapapun 
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 penghasilan seseorang, bila pola hidup konsumtif yang diterapkan, tetap tidak 
akan merasa mencukupi kehidupannya.
11
 
Berdasarkan data yang diterbitkan badan pusat statistik kota Bandar 
Lampung, perkembangan pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kota Bandar 
Lampung selalu meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan konsumsi 
masyarakat dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 
PDRB Menurut Pengeluaran Kota Bandar Lampung (Juta Rupiah) 
Berdasarkan Harga Konstan 2010 
 
Tahun 
Pengeluaran Konsumsi Rumah 
Tangga 
2012 15.386.936 
2013 16.373.777 
2014 17.617.730 
2015 18.864.235 
2016 20.048.095 
Sumber : BPS Kota Bandar Lampung 
 
Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa perkembangan konsumsi masyarakat 
di Bandar Lampung dari tahun 2012-2016 menunjukkan kecenderungan 
peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini terjadi karena kondisi perekonomian yang 
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. 
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 Menurut BPS Kota Bandar Lampung pengeluaran masyarakat khususnya 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi banyak variabel, diantaranya 
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan selera.
12
 
Jumlah penduduk yang banyak membuat semakin bervariasi perbedaan 
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan juga gaya hidup masing-masing 
rumah tangga. Dengan faktor-faktor tersebut maka bisa dilihat perbedaan 
konsumsi rumah tangga yang ada di Kecamatan Kedaton. 
Perbedaan tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan juga gaya hidup 
pasti terjadi dimanapun. Perbedaan tersebut terjadi juga di Kecamatan Kedaton, 
apalagi dengan jumlah penduduknya yang cukup banyak pada tahun 2017 jumlah 
penduduk Kecamatan Kedaton yaitu mencapai 41.772 jiwa, terdiri dari laki-laki 
19.306 jiwa dan perempuan 21.109 jiwa.  
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 Tabel 1.2 
Laporan Kependudukan Pemerintah Kota Bandar Lampung 2017 
No Kelurahan 
Jumlah 
KK 
Penduduk 
Laki-Laki Perempuan 
1 Kedaton 2520 4292 5649 
2 Sidodadi 2457 4253 4289 
3 Sukamenanti 901 1809 1724 
4 Sukamenanti Baru 970 1641 1796 
5 Penengahan 673 1279 1347 
6 Penangahan Raya 992 1908 1823 
7 Surabaya 2105 4124 4481 
 JUMLAH 10618 19306 21109 
Sumber : Kantor Camat Kedaton  
Apabila dilihat dari tingkat pendidikan keluarga, maka pendidikan yang 
tinggi dan berkualitas akan dapat meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusia. Berdasarkan asumsi dasar teori human capital, seseorang dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Seseorang yang 
berpendidikan tinggi maka perekonomiannya akan semakin membaik dan hal ini 
akan diikuti dengan alokasi pengeluaran konsumsi non pangan yang lebih besar 
karena untuk mendapatkan pengakuan sosial dari masyarakat.
13
 
Besarnya pendapatan berbeda antar lapisan masyarakat, antar daerah 
perkotaan dan pedesaan, serta antar provinsi, kawasan dan negara. Konsumsi 
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 seseorang berbanding lurus dengan pendapatannya dimana semakin besar 
pendapatan seseorang maka akan semakin besar pula pengeluaran konsumsinya. 
Pada era modern ini, gaya hidup masyarakat Indonesia mengikuti gaya 
hidup negara-negara maju. Pemilihan konsumsi saat ini tidak lagi menunjukkan 
kemampuan orang untuk membedakan mana kebutuhan pokok dan kebutuhan 
tidak pokok serta tidak bisa lagi menentukan skala prioritas. Misalnya yaitu 
dengan menghabiskan semua pendapatan untuk konsumsi barang-barang yang 
prioritasnya rendah atau yang bersifat tidak mendesak. Akibatnya selain 
menyebabkan sikap yang konsumtif juga akan menyebabkan tidak terpenuhinya 
kebutuhan utama atau pokok. Sedangkan di dalam islam itu sendiri diajarkan 
untuk tidak berperilaku konsumtif seperti yang tertera di dalam Al-Qur’an surat 
Al-isra ayat 27.
14
 
                             
Artinya : Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
Adapun arahan islam dalam berkonsumsi yakni untuk berperilaku tidak 
boros. Seorang muslim dituntut untuk selektif dalam membelanjakan hartanya. 
Tidak semua hal yang dianggap butuh saat ini harus segera dibeli. Karena sifat 
dari kebutuhan sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi oleh situasi dan kondisi. 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis 
ingin meneliti bagaimana pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya 
hidup terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton Kota 
Bandar Lampung yang ditinjau dari perspektif ekonomi islam sehingga penulis 
mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi 
Rumah Tangga Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
 
D. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini yang dimaksud faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumsi yakni faktor pendapatan, pendidikan, dan gaya hidup. Tempat yang 
menjadi sasaran penelitian ini yakni masyarakat Kecamatan Kedaton Bandar 
Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap 
konsumsi rumah tangga di Kec. Kedaton Bandar Lampung secara parsial? 
2. Bagaimana pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap 
konsumsi rumah tangga di Kec. Kedaton Bandar Lampung secara simultan? 
 3. Bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap konsumsi rumah tangga di 
Kec. Kedaton Bandar Lampung? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya 
hidup terhadap konsumsi rumah tangga di Kec. Kedaton Kota Bandar 
Lampung secara parsial. 
b. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya 
hidup terhadap konsumsi rumah tangga di Kec. Kedaton Bandar 
Lampung secara simultan. 
c. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terhadap konsumsi rumah 
tangga di Kec. Kedaton Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 
pengetahuan serta bukti empiris mengenai pengaruh pendapatan, tingkat 
pendidikan, dan gaya hidup terhadap konsumsi rumah tangga di Kec. 
Kedaton Bandar Lampung. 
a. Bagi penulis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh pendapatan, tingkat 
pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi rumah tangga di Kec. 
Kedaton Bandar Lampung. 
 b. Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi 
dan pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca dan sebagai salah satu 
sumber referensi bagi kepentingan keilmuan yang berkaitan dengan 
pendapatan, pendidikan, dan gaya hidup terhadap konsumsi. 
c. Masyarakat Kecamatan Kedaton: Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi faktual yang berkaitan dengan pengaruh 
pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi rumah 
tangga, sehingga masyarakat dapat menggunakan uangnya dalam 
memenuhi kebutuhan konsumsi yang bermanfaat. 
 
 
 
 
 
 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konsumsi 
1. Pengertian Konsumsi 
Secara umum istilah konsumsi diartikan sebagai penggunaan barang 
dan jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia.
15
 Adapun 
menurut ilmu ekonomi, konsumsi adalah setiap kegiatan memanfaatkan, 
menghabiskan kegunaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam 
upaya menjaga kelangsungan hidup.
16
 
Konsumsi merupakan pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah 
tangga. Barang tersebut meliputi pembelanjaan rumah tangga pada barang 
tahan lama seperti kendaraan, alat rumah tangga, dan barang tidak tahan lama 
seperti makanan, pakaian. Adapun jasa meliputi barang yang tidak berwujud 
seperti potong rambut, layanan kesehatan dan lain-lain.
17
 
2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga 
dapat diklarifikasikan menjadi tiga besar diantaranya yaitu: faktor ekonomi, 
faktor demografi (kependudukan), faktor non ekonomi.
18
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a. Faktor Ekonomi 
Empat faktor yang menentukan tingkat konsumsi adalah: 
1) Pendapatan rumah tangga 
Pendapatan adalah jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Dimana 
pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan 
dari kekayaan seperti sewa, bunga, atau deviden serta pembayaran 
transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau 
asuransi pengangguran.
19
 Pendapatan rumah tangga amat besar 
pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi, semakin tinggi tingkat 
pendapatan semakin tinggi pula tingkat konsumsi. Karena ketika 
tingkat pendapatan meningkat, kemampuan rumah tangga untuk 
membeli aneka kebutuhan konsumsi menjadi makin besar, atau 
mungkin juga pola hidup menjadi konsuntif. 
2) Kekayaan Rumah Tangga 
Tercakup dalam pengertian kekayaan rumah tangga adalah 
kekayaan riil (misalnya rumah, tanah, dan mobil) finansial (deposito 
berjangka, saham dan surat-surat berharga). Kekayaan-kekayaan 
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 tersebut dapat meningkatkan konsumsi, karena menambah pendapatan 
disposibel.
20
 
3) Jumlah barang tahan lama dalam masyarakat 
Konsumsi masyarakat juga dipengaruhi oleh jumlah barang 
konsumsi tahan lama (consumers durables). Pengaruh terhadap tingkat 
konsumsi bisa bersifat positif (menambah) dan negatif (mengurangi). 
4) Tingkat bunga 
Tingkat bunga tinggi dapat mengurangi atau mengerem 
keinginan konsumsi baik dilihat dari sisi keluarga yang memiliki 
kelebihan uang maupun yang kekurangan uang. Dengan tingkat bunga 
yang tinggi, maka biaya ekonomi (opportunity cost) dari kegiatan 
konsumsi akan semakin mahal. Bagi mereka yang ingin 
mengkonsumsi dengan berhutang terlebih dahulu, misalnya dengan 
meminjam dari bank atau menggunakan fasilitas kartu kredit, biaya 
bunga semakin mahal, sehingga lebih baik menunda atau mengurangi 
konsumsi. 
5) Perkiraan tentang masa depan 
Jika rumah tangga memperkirakan masa depannya makin baik, 
mereka akan lebih leluasa untuk melakukan konsumsi. Karena 
penggunaan konsumsi cenderung makin jelek, merekapun mengambil 
ancang-ancang dengan menekan pengeluaran konsumsi. 
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 b. Faktor-faktor demografi  
Terdapat 2 faktor yang tercakup dalam faktor demografi yakni:
21
 
1) Jumlah penduduk 
Jumlah penduduk yang besar akan memperbesar pengeluaran 
konsumsi secara menyeluruh, walaupun pengeluaran rata-rata per 
orang atau per keluarga relatif rendah. 
2) Komposisi penduduk 
Komposisi penduduk suatu negara dapat dilihat dari beberapa 
klasifikasi, diantaranya: usia (produktif dan tidak produktif), 
pendidikan (rendah, menengah, tinggi), dan wilayah tinggal (perkotaan 
dan pedesaan). Pengaruh komposisi penduduk terhadap tingkat 
konsumsi dijabarkan sederhana seperti di bawah ini: 
a) Semakin banyak penduduk yang berusia kerja atau usia produktif 
(15-64), makin besar tingkat konsumsinya, terutama bila sebagian 
besar dari mereka mendapat kesempatan kerja yang tinggi, dengan 
upah yang baik. Sebab makin banyak penduduk yang bekerja, 
penghasilan juga semakin besar. 
b) Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, tingkat 
konsumsinya juga semakin tinggi, kebutuhan hidupnya makin 
banyak. Yang harus mereka penuhi bukan hanya sekedar 
kebutuhan untuk makan dan minum, akan tetapi juga kebutuhan 
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 informasi, pergaulan masyarakat yang lebih baik serta kebutuhan 
akan pengakuan orang lain terhadap keberadaannya 
(eksistensinya). Seringkali biaya yang dikeluarkan untuk 
kebutuhan ini lebih besar daripada biaya kebutuhan untuk makan 
dan minum. 
c) Makin banyak penduduk yang tinggal di wilayah perkotaan, 
pengeluaran konsumsinya juga semakin tinggi. Sebab umumnya 
pola hidup masyarakat perkotaan lebih konsumtif dibandingkan 
masyarakat pedesaan. 
 
c.  Faktor-faktor Non-Ekonomi 
Faktor-faktor non ekonomi yang mempengaruhi besarnya 
konsumsi adalah faktor sosial budaya masyarakat. Misalnya saja 
berubahnya pola sosial budaya makan, perubahan etika dan tata nilai 
karena ingin meniru masyarakat lain yang dianggap lebih hebat (tipe 
ideal). Contoh paling kongkret di Indonesia adalah berubahnya kebiasaan 
berbelanja dari pasar tradisional ke pasar swalayan. Begitu juga kebiasaan 
makan dari makan masakan yang disediakan ibu dirumah menjadi 
kebiasaaan makan di restaurant atau pusat-pusat jajanan yang 
menyediakan makanan cepat saji (fast food).
22
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 3. Pengertian Konsumsi Dalam Ekonomi Islam 
Islam mengatur segenap perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, islam mengatur 
bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang 
membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya.
23
 
Teori konsumsi Islam menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 
a. Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa dalam konsumsi harus berperilaku 
secara sederhana dalam artian jangan hidup tenggelam dalam kemewahan, 
tidak membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak bermanfaat (mubazir) 
dan tidak terlalu perhitungan atau kikir dalam menggunakan harta, seperti 
tidak berlebihan. 
b. Menurut Abu Abdillah Muhammad Bin Al-Hasan Bin Farqad Al-Syaibani 
menyatakan bahwa apabila manusia telah merasa cukup dari apa yang 
dibutuhkan kemudian bergegas pada kebajikan, sehingga mencurahkan 
perhatiannya pada urusan akhiratnya adalah lebih baik bagi mereka. 
Dalam hal ini diartikan bahwa seorang muslim berkonsumsi dalam 
kondisi yang cukup (kifayah), bukan kondisi meminta-minta (kafafah). 
Beliau menyerukan agar manusia hidup dalam kecukupan, baik untuk diri 
sendiri maupun untuk keluarganya.
24
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 4. Model Keseimbangan Konsumsi dalam Islam 
Keseimbangan konsumsi dalam ekonomi islam didasarkan pada 
prinsip keadilan distribusi. Kepuasan konsumsi seorang muslim bergantung 
pada nilai-nilai agama yang diterapkan pada rutinitas kegiatannya, yang 
tercermin pada alokasi uang yang dibelanjakannya. 
Dalam islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. 
Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan 
cara pandang dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadian manusia. 
Keimanan sangat mempengaruhi kuantitas dan kualitas konsumsi, baik dalam 
kepuasan maupun spiritual. 
Batasan konsumsi dalam islam tidak hanya memperhatikan aspek 
halal-haram, tetapi juga baik, cocok, bersih, tidak menjijikkan. Larangan israf 
dan bermegah-megahan. Begitu pula batasan konsumsi dalam syariat tidak 
hanya berlaku pada makanan dan minuman. Akan tetapi, mencakup jenis-jenis 
komoditas lainnya. Pelarangan atau pengharaman konsumsi untuk suatu 
komoditas bukan tanpa alasan. 
Pengharaman untuk komoditas karena zatnya, antara lain memiliki 
kaitan langsung dalam membahayakan moral dan spiritual. Konsumsi dalam 
islam tidak hanya untuk materi, tetapi juga konsumsi sosial yang berbentuk 
dalam zakat dan sedekah. Dalam Al-qur’an dan hadist disebutkan bahwa 
 pengeluaran zakat dan sedekah mendapat kedudukan penting dalam islam 
karena dapat memperkuat sendi-sendi sosial masyarakat.
25
 
 
5. Prinsip-prinsip Konsumsi Muslim 
Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 
a. Prinsip Syariah 
1) Memperhatikan tujuan konsumsi 
Perilaku konsumsi dari segi tujuan tidak hanya mencapai 
kepuasan dari konsumsi barang, melainkan berfungsi ibadah dalam 
rangka mendapatkan ridha Allah SWT.
26
 Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Al An’am ayat 162 yaitu : 
                       
Artinya : “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 
alam.”.27 
Kata “hidupku”maknanya termasuk di dalamnya berkonsumsi. 
Perilaku konsumsi muslim berfungsi sebagai ibadah sehingga 
merupakan amal sholeh, karena setiap perbuatan ada perintah dari 
Allah, maka mengandung ibadah.  
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 2) Memperhatikan kaidah ilmiah 
Dalam berkonsumsi, seorang muslim harus memperhatikan 
prinsip kebersihan. Prinsip kebersihan mengandung arti barang yang 
dikonsumsi harus bebas dari kotoran maupun penyakit, demikian juga 
harus menyehatkan, bernilai gizi, dan memiliki manfaat tidak 
mempunyai kemudharatan.
28
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Al Baqarah ayat 172:  
                      
           
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 
kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah”.29 
3) Memperhatikan bentuk konsumsi 
Dari segi bentuk konsumsi, seorang muslim harus 
memperhatikan apapun yang dikonsumsinya. Hal ini tentu 
berhubungan dengan adanya batasan orang muslim dalam 
mengonsumsi suatu barang dan jasa. Seorang muslim dilarang 
mengonsumsi sesuatu yang diharamkan oleh agama islam, dan 
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 berjudi.
30
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah 
ayat 172. 
                      
              
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari 
rezeki yang baik yang Kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah 
kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya”.31 
 
b. Prinsip kuantitas 
1) Sederhana tidak bermewah-mewah 
Sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji dalam kondisi 
yang wajar adalah sederhana. Maksudnya, berada di antara boros dan 
pelit. Kesederhanaan ini merupakan salah satu sifat hamba Allah Yang 
Maha Pengasih, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT 
surat Al-Furqon ayat 67. 
                        
    
Artinya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”.32 
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Prinsip kesederhanaan maksudnya dalam berkonsumsi 
hendaknya menghindari sikap berlebihan (ishraf), karena sikap ini 
sangat dibenci oleh Allah SWT. Demikian juga menjauhi dari sifat 
mubazir, sifat mubazir merupakan sifat yang dibenci Allah SWT 
sebagaimana firman Allah surat Al-Isra’ ayat 27: 
 
                             
Artinya “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya.”33 
 
Dalam berkonsumsi hendaknya menghindari sikap bermewah-
mewahan (tarf), sikap tarf merupakan perilaku konsumen yang jauh 
dari nilai-nilai syariah, bahkan merupakan indikator terhadap 
kerusakan dan goncangan tatanan hidup masyarakat. 
2) Kesesuaian antara pemasukan dengan konsumsi 
Kesesuaian antara pemasukan dengan konsumsi adalah hal 
yang sesuai dengan fitrah manusia dan realita. Karena itu, salah satu 
aksiomatik ekonomi adalah bahwa pemasukan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen individu. Dimana 
permintaan menjadi bertambah jika pemasukan bertambah dan 
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 permintaan menjadi berkurang jika pemasukan menurun disertai 
tetapnya faktor-faktor lain.
34
 
 
B. Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan seseorang dapat didefinisikan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 
seseorang atau bangsa dalam periode tertentu.
35
 
Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 
barang yang akan dikonsumsi, bahkan sering kali dijumpai dengan 
bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja 
bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya 
sebelum adanya penambahan pendapatan, beras yang dikonsumsi adalah 
kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan 
maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik.
36
 
Menurut Kadariyah, pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan 
berupa upah/gaji, bunga, sewa, dividen, keuntungan dan merupakan suatu 
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 arus uang yang diukur dalam suatu jangka waktu, baik seminggu, sebulan atau 
setahun.
37
 
Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa 
uang atau hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa 
manusia. Sedangkan pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari 
setiap anggota rumah tangga dalam bentuk uang yang diperoleh baik sebagai 
gaji atau upah usaha rumah tangga atau sumber lain. Kondisi seseorang dapat 
diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah 
keseluruhan uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama 
jangka waktu tertentu.
38
 
Pendapatan rumah tangga menentukan tingkat konsumsi secara seunit 
kecil atau dalam keseluruhan ekonomi.
39
 Pendapatan merupakan penghasilan 
yang diperoleh masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga 
maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga. Pendapatan rumah 
tangga sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi. Biasanya 
semakin tinggi tingkat pendapatan, tingkat konsumsi makin tinggi. Karena 
ketika tingkat pendapatan meningkat, kemampuan rumah tangga untuk 
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 membeli aneka kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar, atau mungkin 
juga pola hidup menjadi konsumtif, setidaknya menuntut kualitas yang baik.
40
 
2. Menentukan Pendapatan 
Berikut ini adalah mengenai pendapatan yang riil, yaitu pendapatan 
pokok, pendapatan tambahan dan pendapatan lainnya.
41
 
a. Pendapatan pokok, yakni pendapatan yang bersifat periodik atau semi 
periodik. Jenis pendapatan ini merupakan sumber pokok yang bersifat 
permanen.  
b. Pendapatan tambahan, yakni pendapatan rumah tangga yang dihasilkan 
anggota rumah tangga yang bersifat tambahan. 
c. Pendapatan lain-lain, yakni pendapatan yang tidak terduga. Pendapatan 
lain-lain berupa bantuan dari orang lain. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2008, pendapatan digolongkan 
menjadi 4 yaitu: 
1) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata kurang 
dari Rp. 1.500.000,00 per bulan 
2) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara 
Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan 
3) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara 
Rp. 2.500.000,00 s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan 
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 4) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 
lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan. 
 
C. Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan totalitas interaksi manusia untuk 
pengembangan manusia seutuhnya, dan pendidikan merupakan proses yang 
terus-menerus yang senantiasa berkembang. Peserta didik merupakan 
masukan, setelah mengalami proses pendidikan dengan memanfaatkan tujuan 
pendidikan yaitu sumber daya dari kurikulum yang ada, menghasilkan 
keluaran berupa kemampuan tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa 
perubahan tingkah laku termasuk didalamnya pengetahuan sikap, tindakan, 
penampilan dan sebagainya.
42
 
Menurut Sugihartono, pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan 
secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara 
individu maupun kelompok untuk mendewasakan melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan.
43
 
Menurut pendapat M.J. Langefeld pendidikan dipandang sebagai ilmu 
teoritis dan ilmu praktis mempelajari proses pembentukan kepribadian 
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 manusia yang dirancang secara sistematis dalam proses interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik, baik di dalam maupun di luar sekolah.
44
 
Menurut Ki Hajar Dewantara bahwa pengertian pendidikan adalah 
tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya 
pendidikan yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 
2. Jenis Pendidikan 
Menurut Simamora pendidikan dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
45
 
a. Pendidikan umum yaitu pendidikan yang dilaksanakan didalam dan diluar 
sekolah, baik yan diselenggarakan pemerintah maupun swasta, dengan 
tujuan mempersiapkan dan mengusahakan para peserta pendidikan  
memperoleh pengetahuan umum. 
b. Pendidikan kejuruan yaitu pendidikan umum yang direncanakan untuk 
mempersiapkan para peserta pendidikan maupun melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan bidang kejuruannya. 
3. Jenjang Pendidikan 
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang dicapai, dan 
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 kemampuan yang dikembangkan. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 Bab I, Pasal 1 Ayat 8, jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
a. Jenjang Pendidikan Dasar 
Jenjang pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. Jenjang pendidikan dasar berbentuk 
Sekolah  Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau berbentuk lain 
yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTS), atau yang sederajat. 
b. Jenjang Pendidikan Menengah 
Jenjang pendidikan menengah merupakan lanjutan dari jenjang pendidikan 
dasar. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 
c. Jenjang Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi.  
4. Manfaat Pendidikan 
Pendidikan memiliki manfaat sosial dan ekonomi. Manfaat sosial dari 
pendidikan diantaranya adalah individu memiliki strata sosial yang memadai 
 dalam masyarakat, individu memiliki daya fikir dan nalar yang lebih baik, 
dapat mengaktualisasikan diri dengan keluarga maupun masyarakat melalui 
pendidikan yang dimiliki, dan lain sebagainya. Implementasi pendidikan 
dapat terlihat dari keahlian dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan. 
Terdapat beberapa indikator keberhasilan pendidikan dari aspek ekonomi 
diantaranya adalah dapat tidaknya seseorang memperoleh pekerjaan, besarnya 
penghasilan (gaji) yang diterima dan sebagainya. Penghasilan atau gaji 
merupakan ukuran yang paling banyak digunakan untuk menentukan 
keberhasilan pendidikan, adapun salah satu alasannya adalah baik logika 
maupun pengalaman menunjukkan bahwa mayoritas sosial bersekolah adalah 
sebagai sarana untuk mendapatkan manfaat ekonomi.
46
 
 
D. Gaya Hidup 
1. Pengertian Gaya Hidup 
Gaya hidup atau lifestyle adalah gambaran tingkah laku, pola dan cara 
hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang, minat dan ketertarikan 
serta apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri sehingga 
membedakan statusnya dari orang lain dan lingkungan.  
Menurut Kamus Besar Indonesia, gaya hidup adalah pola tingkah laku 
sehari-hari segolongan manusia dalam masyarakat. Sedangkan dari sisi 
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 ekonomi, gaya hidup adalah perilaku seseorang dalam membelanjakan 
uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktunya. 
Gaya hidup adalah bagaimana seseorang mengalokasikan 
pendapatannya dan memilih produk atau jasa dan berbagai pilihan lainnya 
ketika memilih alternatif dalam satu kategori jenis produk yang ada.
47
 
Gaya hidup berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. 
Gaya hidup menjadi upaya untuk membuat diri menjadi eksis dengan cara 
tertentu dan berbeda dari kelompok lain.  
Berikut ini beberapa pengertian dan definisi para ahli mengenai gaya 
hidup: 
a. Menurut Suwarman, gaya hidup sering digambarkan dengan kegiatan, 
minat dan opini dari seseorang. Gaya hidup seseorang biasanya tidak 
permanen dan cepat berubah. Seseorang mungkin dengan cepat mengganti 
model dan merek pakaiannya karena menyesuaikan dengan perubahan 
hidupnya.
48
 
b. Menurut Mowen, gaya hidup menunjukkan pola perilaku hidup seseorang, 
pola dalam berbelanja dan mengalokasikan waktu.
49
 
c. Menurut Bernard T. Widjaya, gaya hidup adalah perilaku individu yang 
diwujdkan dalam bentuk aktivitas, minat dan pandangan individu untuk 
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 mengaktualisasikan kepribadiannya karena pengaruh interaksi dengan 
lingkungannya.
50
 
d. Menurut Kotler dan Keller, gaya hidup adalah pola seseorang di dunia 
yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup 
menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang 
dalam berinteraksi di dunia.
51
 
1) Aktivitas merupakan suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan 
uangnya untuk pekerjaan yang dia sukai atau hobi yang sering 
dilakukan, kita dapat mengidentifikasikan kepribadian seseorang dari 
pola kegiatan yang dilakukan 
2) Minat merupakan sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang 
bisa saja tertarik pada makanan, teknologi, barang, fashion atau 
rekreasi. 
3) Opini merupakan pandangan dan perasaan konsumen dalam 
menanggapi isu-isu global, lokal, dan sosial. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 
Menurut Amstrong faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup 
seseorang adalah sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep 
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 diri, motif, persepsi, kelompok referensi, kelas sosial, keluarga dan 
kebudayaan. Adapun penjelasan dari faktor tersebut adalah sebagai berikut:
52
 
a. Sikap 
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan 
untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi 
melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. 
Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, 
kebudayaan dan lingkungan sosialnya. 
b. Pengalaman dan pengamatan 
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkal 
laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya di massa lalu 
dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh 
pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk 
pandangan terhadap suatu objek. 
c. Kepribadian 
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara 
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 
d. Konsep diri 
Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk 
menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image 
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 merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi 
minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian 
akan menentukan perilaku individu dalam menghadapi permasalahan 
hidupnya. 
e. Motif 
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk 
merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh 
tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu 
besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah 
kepada gaya hidup hedonis. 
f. Persepsi 
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan 
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang 
berarti mengenai dunia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama / Judul Hasil Penelitian 
1 Hartiyani Sadu 
Budanti, Mintasih 
Indriayu dan 
Muhammad Sabandi 
dengan judul pengaruh 
lingkungan sosial dan 
gaya hidup terhadap 
perilaku konsumsi 
mahasiswa program 
studi pendidikan 
ekonomi FKIP UNS 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan 
sosial dan gaya hidup terhadap perilaku 
konsumsi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS 
2 Randi R. Giang yang 
berjudul pengaruh 
pendapatan terhadap 
konsumsi buruh 
bangunan di Kec. 
Pineleng 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
variabel pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap pola konsumsi buruh bangunan di 
Kecamatan Pineleng. 
3 Wahyu yang berjudul 
analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
konsumsi rumah 
tangga buruh industri 
kecil di Kec. Turen 
Kab. Malang 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
pendapatan dan jumlah anggota keluarga 
berpengaruh signifikan, sedangkan variabel 
tingkat pendidikan dan jarak tempat tinggal 
berpengaruh tidak signifikan 
4 Indiyati yang berjudul 
Analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
pengeluaran konsumsi 
bahan pangan pada 
masyarakat pedesaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh variabel pendapatan, pendidikan 
kepala keluarga dan jumlah anggota keluarga 
terhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan 
baik secara simultan dan parsial. Variabel 
jumlah anggota keluarga berpengaruh dominan 
terhadap pengeluaran konsumsi bahan pengan. 
 
 
  Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan meneliti mengenai 
pengaruh faktor pendapatan, tingkat pendidikan, dan gaya hidup terhadap konsumsi 
rumah tangga dalam perspektif ekonomi islam di Kecamatan Kedaton Kota Bandar 
Lampung. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran teoritis yang disusun penulis terdiri dari variabel 
independen dan dependen. Variabel independen terdiri dari pendapatan, 
pendidikan dan gaya hidup sedangkan variabel dependen yaitu konsumsi rumah 
tangga. 
Konsumsi rumah tangga akan berbeda antara rumah tangga yang satu 
dengan rumah tangga lainnya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi 
masyarakat antara lain tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan gaya hidup. 
Besar kecilnya pendapatan rumah tangga akan mempengaruhi konsumsi 
yang mereka lakukan. Pengeluaran konsumsi yang dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan di dalam rumah tangga tersebut. Semakin tinggi pendapatan rumah 
tangga maka konsumsinya juga semakin meningkat. 
Dalam menentukan pengeluaran rumah tangga bisa dilihat dari tingkat 
pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, tingkat konsumsinya 
juga semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena orang yang memiliki pendidikan 
tinggi akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Semakin baik 
pekerjaan yang didapatkan maka semakin tinggi pendapatan yang diterima dan 
 semakin tinggi pula pengeluaran konsumsinya. Selain itu seseorang yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi, kebutuhan jenis barang atau jasa konsumsinya 
juga akan semakin bervariasi dan lebih banyak jumlahnya, sehingga 
pengeluarannya juga semakin besar. 
Gaya hidup turut serta mempengaruhi pengeluaran konsumsi. Sesorang 
yang memiliki gaya hidup yang cenderung konsumtif maka  konsumsinya juga 
semakin besar. Kerangka teoriti dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
  
  
Keterangan : 
 : Secara Parsial  : Secara Simultan  
 
Konsumsi (Y) 
Pendapatan 
(X1) 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Gaya Hidup 
(X3) 
Tingkat 
Pendidikan 
(X2) 
 G. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data
53
. Jadi, 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan data.  Di bawah ini adalah 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 
H01 =  Pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi rumah 
tangga 
H1 =  Pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi rumah 
tangga 
H02 =  Tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi 
rumah tangga 
H2 =  Tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi 
rumah tangga 
H03 =  Gaya hidup tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi rumah 
tangga 
H3 = Gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi rumah tangga 
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 H04 =  Pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap konsumsi rumah tangga 
H4 =  Pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup berpengaruh secara 
signifikan terhadap konsumsi rumah tangga 
  
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metodelogi penelitian berasal dari kata “Metode” artinya cara yang 
tepat untuk melakukan sesuatu dan “Logos” yang artinya ilmu atau 
pengetahuan. Jadi metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan.
54
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 
penelitian kuantitatif.  Penelitian kuantitatif itu digunakan untuk menguji 
suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendiskripsikan statistik, untuk 
menunjukkan hubungan antar variabel.
55
 Adapun variabel dalam penelitian ini 
yaitu variabel independen (pendapatan, pendidikan dan gaya hidup) terhadap 
dependen (konsumsi). 
Penelitian ini merupakan penelitian survei, yang titik beratnya terletak 
pada penelitian relasional, yaitu yang mempelajari hubungan variabel-
variabel, sehingga secara langsung atau tidak langsung hipotesa senantiasa 
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 dipertanyakan. Dalam survei, informasi dikumpulkan dari responden dengan 
menggunakan kuesioner. Umumnya, pengertian survei dibatasi pada 
penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk 
mewakili seluruh populasi. Dengan demikian penelitian survei adalah 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
56
 
Sesuai dengan pengertian diatas penelitian ini merupakan penelitian 
survei yang menggunakan tanggapan dari para responden yang terdapat pada 
objek penelitian, yaitu kepala rumah tangga. 
2. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifat penelitiannya, penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu 
untuk mencari pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya.
57
 Dari 
pengertian di atas maka peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 
pendapatan, pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi rumah tangga di 
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. 
 
B. Definisi Operasional 
Yang dimaksud definisi operasional ialah suatu definisi yang didasarkan 
pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau 
                                                 
56
 Masri Singaribun dan Soffian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: PT. Midas Surya 
Grafindo, 2003), h. 3  
57
 Ade Djohar Maturidi, Metode Penelitian Teknik Informatika, (Yogyakarta Depublish, 
2014), h. 13  
 mengubah konsep-konsep berupa konstruk dengan kata-kata yang 
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji 
serta dapat ditentukan kebenarannya oleh orang lain.
58
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel 
bebas dan terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terlebih dahulu. 
Kebenaran variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang 
menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel ini biasanya 
menggunakan simbol X 
Variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif adalah 
sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian. Variabel ini 
biasanya menggunakan simbol Y.
59
 
Dalam variabel bebas yang disimbolkan dengan huruf X, peneliti 
menggunakan variabel pendapatan, pendidikan dan gaya hidup, serta variabel 
terikat yang disimbolkan dengan huruf Y, peneliti menggunakan variabel 
konsumsi. 
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 Tabel 3.1 
Daftar Variabel, Devinisi Operasional, Indikator, Skala Pengukuran 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Skala 
Pengukuran 
Pendapatan 
(X1) 
Pendapatan adalah total 
penerimaan seseorang 
atau suatu rumah tangga 
selama periode tertentu. 
(Pratama Rahardja dan 
Mandala Manurung, 2002, 
h. 267) 
1. Pendapatan sangat 
tinggi 
2. Pendapatan tinggi 
3. Pendapatan sedang 
4. Pendapatan rendah 
Skala 
interval 
Tingkat 
Pendidikan 
(X2) 
Pendidikan merupakan 
totalitas interaksi manusia 
untuk pengembangan 
manusia seutuhnya, dan 
pendidikan merupakan 
proses yang terus-menerus 
yang senantiasa 
berkembang. 
1. Jenjang pendidikan 
dasar 
2. Jenjang pendidikan 
menengah 
3. Jenjang pendidikan 
tinggi 
Skala ordinal 
Gaya 
Hidup 
(X3) 
Gaya hidup adalah 
bagaimana seseorang 
mengalokasikan 
pendapatannya dan 
memilih produk atau jasa 
dan berbagai pilihan 
lainnya ketika memilih 
alternatif dalam satu 
kategori jenis produk yang 
ada (Tatik Suryani, 2008, 
h.73) 
1. Aktivitas  
2. Minat  
3. Opini 
Skala Likert 
Konsumsi 
(Y) 
Penggunaan barang-
barang dan jasa-jasa yang 
secara langsung akan 
memenuhi kebutuhan 
manusia (Prathama 
Rahardja, 2008, h.268). 
1. Makanan 
2. Non makanan 
Skala 
interval 
 
 C. Sumber Data 
Dalam penelitian kuantitatif ini peneliti menggunakan dua jenis sumber 
data yaitu: 
1. Data primer  
Data primer ialah sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli. Data primer dapat berupa opini subjek (orang) 
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Dalam pengumpulan data 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik riset lapangan (survei) dimana 
pengumpulan datanya dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi 
lembaran pertanyaan dan pernyataan terhadap konsumsi masyarakat 
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung terkait penelitian yang dilakukan yaitu 
mengenai pendapatan, pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi rumah 
tangga Kecamatan Kedaton Bandar Lampung menurut perspektif ekonomi 
islam dengan tujuan memperoleh informasi yang relavan dengan masalah 
penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari penelitian sendiri. Data 
sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun dari 
pihak lainnya.
60
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 D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
61
  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah kepala keluarga 
Kecamatan Kedaton yang telah memiliki pekerjaan atau pendapatan. Adapun 
jumlah keluarga yang dimaksud adalah berjumlah 10618 Kepala Keluarga. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik simple 
random sampling. Teknik random sampling atau dikatakan simple (sederhana) 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
62
 Dalam menentukan besarnya 
sampel dalam penelitian ini didasarkan pada perhitungan yang dikemukakan oleh 
Slovin dalam buku V. Wiratma Sujarweni, sebagai berikut.
63
 
  
 
  (      )
 
Keterangan: 
n : Ukuran Sampel 
N : Ukuran populasi yaitu 10618 KK 
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 e : Presentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih diinginkan, sebanyak 10%. 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini dengan data yang diperoleh dari database tahun 2017 adalah sebagai 
berikut: 
 
  
     
  (            )
       
     
  (            )
     
     
      
 = 99,06 
 
Jumlah sampel dalam penelitian ini ialah 99,06 yang di bulatkan menjadi 
100 kepala keluarga yang dijadikan sebagai responden.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data 
diantaranya: 
1. Metode Kuesioner  
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup 
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 
melalui pos atau internet.
64
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 Kuesioner mengenai gaya hidup diukur menggunakan skala likert, 
yang terdiri atas: 
a) Sangat setuju (SS) diberi skor 5 
b) Setuju (S) diberi Skor 4 
c) Ragu-ragu (R) diberi skor 3 
d) Tidak setuju (TS) diberi skor 2 
e) Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 
Variabel tingkat pendidikan diukur menggunakan skala ordinal, 
sedangkan variabel pendapatan dan pengeluaran konsumsi diukur 
menggunakan skala interval. 
Setelah itu keseluruhan skor yang dikumpulkan kemudian 
dijumlahkan dan diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Product And 
Service Solution). Selanjutnya dilakukan  perhitungan bobot nilai pada setiap 
jawaban responden akan dihitung untuk mendapatkan nilai persen (%) dan 
frekuensinya. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkrip, dan buku-buku, surat kabar, majalah, dapat juga 
berbentuk file yang tersimpan di server serta data yang tersimpan di website.
65
 
Data ini bersifat tidak terbatas ruang dan waktu. Penulis menggunakan 
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 metode ini untuk mendapatkan data-data resmi yang diterbitkan oleh badan 
pusat statistik. 
 
F. Metode Analisa Data 
1. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
66
 Uji validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan sesuatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Cara 
mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen dengan cara membandingkan 
r hitung dengan r tabel, dimana df= n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung 
maka valid, begitupun sebaliknya. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode komputerisasi 
SPSS 20 dengan teknik pengujian dengan rumus Product Moment dari Karl 
Pearson dengan uraian berikut: 
   
     (  )(  )
√*      (  ) +   *      (  ) +
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 Keterangan 
rxy : Korelasi antara variabel X dan Y 
ΣX : Jumlah skor distribusi X 
 ΣY : Jumlah skor distribusi Y 
 ΣXY : Jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y 
 ΣX2 : Jumlah kuadrat skor distribusi X 
 ΣY2 : Jumlah kuadrat skor distibusi Y 
 N : Jumlah responden yang mengisi kuisioner 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Suatu alat ukur dikatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila alat tersebut 
stabil. Sehingga dapat digunakan dalam peramalan. Dalam pandangan 
positivistic (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 
penelitian dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama. 
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan SPSS 20, 
dengan menggunakan batasan nilai Cronbach alpha sebesar 0,60. Jika tingkat 
alpha > 0,60 maka alat ukur tersebut memiliki tingkat reliabilitas tinggi. 
Sebaliknya, jika nilai Cronbach alpha < 0,60 maka hasil tersebut tidak 
reliabil. 
 3.  Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaliknya digunakan 
sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian. Metode yang 
layak dan baik digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Kolmogorov-smirnov untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang 
digunakan. Uji Kolmogorov-smirnov adalah uji beda antara data yang diuji 
normalitasnya dengan data normal baku. Dengan pengambilan keputusan: 
1) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 
2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal67 
b. Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear antara peubah bebas 
X dalam model regresi ganda. Jika hubungan linear antar peubah bebas X 
dalam model regresi ganda adalah korelasi sempurna maka peubah-
peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna. Pendeteksian 
multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai variance Inflation Factors 
(VIF). Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai VIF<10 maka tidak 
terdapat multikolinearitas di antara variabel independent, dan sebaliknya 
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 jika angka VIF>10 maka asumsi model tersebut mengandung 
multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
Cara memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat 
dengan melakukan analisis korelasi spearman’s antara residual dengan 
masing-masing variable. Jika nilai signifikansi antara variable independen 
dengan residual lebih dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji T atau Uji Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas pengaruh pendapatan, pendidikan dan gaya hidup 
terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat yang merupakan variabel 
dependenya. Seperti halnya dengan uji hipotesis secara simultan, pengambilan 
keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas 
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 yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik 
Parametrik sebagai berikut :
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1. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
2. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil pengolahan dari 
program SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau Significance. 
b. Uji F atau Uji Simultan 
Uji F ini digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X1, 
X2, X3) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) dari suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis 
statistik. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang 
didapatkan dari dasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik 
Parametrik sebagai berikut: 
1). Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
2). Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
 
 
 
 
                                                 
69
Santoso Singgih, “Mengatasi Masalah Statistik dengan SPSS”, ( Jakarta: Gramedia, 2004), 
h.168.  
 5. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dari hasil regresi berganda menunjukkan 
seberapa besar veriabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel 
bebasnya.
70
 Dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda maka 
masing-masing independen yaitu pendapatan, pendidikan dan gaya hidup 
secara parsial dan secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu 
pengeluaran konsumsi yang dinyatakan dengan R
2 
untuk menyatakan 
koefisien determinasi atau seberapa besar pengaruh variabel pendapatan, 
pendidikan dan gaya hidup terhadap pengeluaran konsumsi. Sedangkan r
2 
untuk menyatakan koefisien determinasi parsial variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1, semakin 
mendekati 0, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independent 
terhadap nilai variabel dependen, (dengan kata lain semakin kecil kemampuan 
model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). Sedangkan jika 
koefisien determinasi mendekati 1 maka, dapat dikatakan semakin kuat model 
tersebut dalam menerangkan variasi variabel terkait. Angka dari R squere di 
dapat dari pengolahan data melalui program SPSS yang bisa dilihat pada tabel 
model summary kolom R squere. 
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 6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda berguna untuk menunjukkan besarnya pengaruh 
beberapa variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Persamaan regresi 
linear berganda dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 
 
 
 Dimana : 
 Y = Konsumsi 
 X1 = Pendapatan 
 X2 = Pendidikan 
 X3 = Gaya Hidup 
 b1 = Koefisien pendapatan 
 b2 = Koefisien pendidikan 
 b3 = Koeifsien gaya hidup 
 a = Konstanta 
  
Y = a+ b1X1+b2X2+b3X3 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Kecamatan Kedaton semula merupakan bagian dari Kecamatan Natar 
Kabupaten DATI II Lampung Selatan. Pada tahun 1969 Kecamatan Kedaton 
resmi menjadi Kecamatan Definitif memisahkan diri dari Kecamatan Natar 
yang juga masih bagian dari Kabupaten DATI II Lampung Selatan. 
Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.3 Tahun 
1982 tanggal 30 Januari 1982 tentang perubahan batas wilyah kodya DATI II 
Tanjung Karang Teluk Betung yang mulai berlaku efektif terhitung mulai 
tanggal 8 Juni 1982 maka Kecamatan Kedaton bergabung atau merupakan 
bagian dari Sembilan Kecamatan dalam Wilayah Kodya DATI II Tanjung 
Karang Teluk Betung. 
Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Gubernur KDII Tk I 
Lampung No. G/185/B.III/HK/1998 tanggal 6 Juli 1988 tentang pemecahan 
Kelurahan dari 58 Kelurahan atau Desa menjadi 84 Keluruhan atau Desa, 
dimana berdasarkan Surat Keputusan Gubernur tersebut Kecamatan Kedaton 
terdiri atas 8 Kelurahan dan 4 Desa. 
 Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Gubernur KDH Tk I 
Lampung No. G/185/B.HK/1989 tanggal 6 Juli 1989 tentang perubahan Desa 
menjadi Kelurahan maka Kecamatan Kedaton terdiri dari 12 Kelurahan Yaitu: 
1. Kelurahan Kampung Baru 
2. Kelurahan Labuhan Ratu 
3. Kelurahan Kedaton 
4. Kelurahan Perumnas Way Halim 
5. Kelurahan Surabaya 
6. Kelurahan Sidodadi 
7. Kelurahan Sukamenanti 
8. Kelurahan Tanjung Senang 
9. Kelurahan Way Kandis 
10. Kelurahan Labuhan Dalam 
11. Kelurahan Rajabasa 
12. Kelurahan Gedong Meneng 
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kota Bandar Lampung No. 4 
Tahun 2001 tentang pembentukan, penghapusan, penggabungan, kecamatan 
dan kelurahan dalam Kota Bandar Lampung Kecamatan Kedaton dimekarkan 
menjadi tiga Kecamatan yaitu : 
1. Kecamatan Kedaton terdiri dari delapan kelurahan 
2. Kecamatan Tanjung Senang terdiri dari Empat Kelurahan 
3. Kecamatan Rajabasa terdiri dari Empat Kelurahan 
 Kecamatan Kedaton dahulu terdiri dari delapan Kelurahan dimana, 
salah satu Kelurahan yaitu Kelurahan Kedaton dimekarkan menjadi dua 
Kelurahan Kedaton sendiri dan hasil pemekarannya adalah Kelurahan Sepang 
Jaya. 
Adapun nama-nama Kelurahan yang tergabung dalam Kecamatan 
Kedaton berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No. 4 Tahun 
2001 adalah : 
1. Kelurahan Kampung Baru 
2. Kelurahan Labuhan Ratu 
3. Kelurahan Kedaton 
4. Kelurahan Perumnas Way Halim 
5. Kelurahan Surabaya 
6. Kelurahan Sidodadi 
7. Kelurahan Sukamenanti 
8. Kelurahan Sepang Jaya 
Peraturan Daerah No. 4 tahun 2001 tanggal 3 Oktober 2001 tentang 
hal tersebut diatas baru berlaku efektif terhitung tanggal 17 Januari 2002 yaitu 
sejak dilantiknya aparat pemerintahan baik dikecamatan ataupun dikelurahan 
pemekaran dalam wilayah kota Bandar Lampung. 
Berdasarkan PERDA tersebut Kecamatan dan Kelurahan dalam 
wilayah Pemerintah Kota Bandar Lampung terdiri dari 13 Kecamatan dan 98 
Kelurahan yang semula terdiri dari 9 Kecamatan dan 84 Kelurahan, lalu pada 
 tanggal 17 September 2012 bertempat dikelurahan Sukamaju, diresmikanlah 
Kecamatan dan Kelurahan baru diwilayah Kota Bandar Lampung sebagai 
hasil pemekaran sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No. 4 
Tahun 2012 tentang penataan dan pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, 
maka Kota Bandar Lampung menjadi 20 Kecamatan dengan 126 Kelurahan. 
Adapun Kecamatan baru hasil pemekaran terdiri dari : 
1. Kecamatan Labuhan Ratu pemekaran dari Kecamatan Kedaton 
2. Kecamatan Way Halim merupakan penyesuaian dari sebagian wilayah 
Kecamatan Sukarame dan Kedaton yang dipisah menjadi suatu kecamatan 
3. Kecamatan Langkapura pemekaran dari Kecamatan Tanjung Karang Barat 
4. Kecamatan Enggal pemekaran dari Kecamatan Tanjung Karang Pusat 
5. Kecamatan Kedamaian pemekaran dari Kecamatan Tanjung Karang 
Timur 
6. Kecamatan Teluk Betung Timur pemekaran dari Kecamatan Teluk Betung 
Barat 
7. Kecamatan Bumi Waras pemekaran dari Kecamatan Teluk Betung Selatan 
2. Letak Geografi Kecamatan Kedaton 
Kecamatan Kedaton merupakan salah satu dari 20 kecamatan dalam 
wilayah Pemerintahan Kota Bandar Lampung. Kecamatan Kedaton saat ini 
memiliki luas wilayah 4,72 Km
2 
yang terbagi atas Kelurahan dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut: 
 a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Senang dan 
Rajabasa 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusat 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Way halim 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Barat dan 
Labuhan Ratu 
Luas wilayah Kecamatan Kedaton setelah pemekaran 4,72 Km
2
, yang 
terdiri dari 7 kelurahan masing-masing luasnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Luas Wilayah dan Jumlah Perangkat Kelurahan Se-Kecamatan Kedaton 
 
No Nama Kelurahan Luas 
Wilayah 
(Km
2
) 
Jumlah  
LK 
Jumlah  
RT 
Jumlah  
KK 
1 Kedaton 1,48 3 36 2.520 
2 Sidodadi 1,16 2 28 2457 
3 Sukamenanti 0,19 2 9 901 
4 Sukamenanti Baru 0,19 1 8 970 
5 Penengahan 0,25 2 11 673 
6 Surabaya 1,25 3 33 2105 
7 Penengahan Raya 0,20 2 11 992 
 Jumlah 4.72 14 136 10.618 
 Sumber : Data Primer Kecamatan Kedaton 
 
 
 3. Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Kedaton 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Kedaton  
Kota Bandar Lampung 2016 
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 4. Visi Dan Misi 
a. Visi 
Terwujudnya Masyarakat Yang Sejahtera, Adil, Aman Dan Demokratis 
Dengan Dukungan Pelayanan Publik Yang Baik. 
b. Misi 
 Mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan terjangkau yang 
dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 Mewujudkan Kehidupan keselarasan beragama 
 Meningkatkan sarana dan prasarana perkotaan yang berkualitas sesuai 
dengan tata ruang 
 Menciptakan keamanan dan ketertiban kota 
 Meningkatkan pembangunan perekonomian dan ketersediaan 
kebutuhan masyarakat 
 Mengelola sumber daya alam dan lingkungan hidup secara 
bertanggung jawab dan berkelanjutan 
 Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih, berwibawa, 
bertanggung jawab dan partisipatif 
 Menegakkan supremasi hukum berdasarkan rasa keadilan yang 
demokratis 
 
 
 B. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang merupakan 
masyarakat Kecamatan Kedaton yang berpartisipasi dalam penelitian ini, 
selanjutnya dapat diperinci berdasarkan umur, pendidikan, dan pekerjaan. 
1. Responden Menurut Usia 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut usia dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia 
 
Usia Frekuensi Persen (%) 
20-29 15 15 % 
30-39 27 27 % 
40-49 36 36 % 
>50 22 22 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki  usia pada rentan 40-49 tahun, yaitu sebanyak 36 orang 
(36%), kemudian responden dengan rentan usia 30-39 sebanyak 27 orang (27%), 
responden dengan rentan usia > 50 tahun yaitu sebanyak 22 orang (20%), dan 
responden yang paling sedikit adalah responden dengan rentan usia 20-29 tahun 
sebanyak 15 orang (15%). 
 
 2. Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
 
Pendidikan Frekuensi Persen (%) 
SD/Sederajat 6 6 % 
SMP/Sederajat 8 8 % 
SMA/Sederajat 52 52 % 
Diploma 12 12 % 
Sarjana 22 22 % 
Total 100 100 % 
    Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki latar belakang pendidikan SMA atau sederajat, yaitu 
sebanyak 52 orang (52%), kemudian responden dengan latar belakang 
pendidikan Sarjana sebanyak 22 orang (22%), responden dengan latar 
belakang pendidikan Diploma sebanyak 12 Orang (12%) responden 
dengan latar belakang pendidikan SMP atau sederajat yaitu sebanyak 8 orang 
(8%), dan responden yang paling sedikit adalah responden dengan latar 
pendidikan SD sebanyak 6 orang (6%). 
 
 
 
 
 3. Responden Menurut Pekerjaan 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut pekerjaan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pekerjaan 
 
Pekerjaan frekuensi Persen (%) 
Pegawai negeri/TNI/POLRI 17 17 % 
Pegawai swasta/karyawan 14 14 % 
Wiraswasta 22 22 % 
Pedagang 30 30 % 
Buruh 11 11 % 
BUMN 6 6 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan hasil penelitian 
karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan. Dari tebel tersebut 
diketahui bahwa sebagian besar responden bekerja sebagai pedagang 
sebanyak 30 orang (30%), kemudian responden dengan jenis pekerjaan 
wiraswata sebanyak 22 orang (22%), responden dengan jenis pekerjaan 
Pegawai negeri/TNI/Polri sebanyak 17 orang (17%), sebagai pegawai 
swasta/karyawan sebanyak 14 orang (14%), sebagai buruh sebanyak 11 orang 
(11%), responden dengan jenis pekerjaan BUMN sebanyak 6 orang (6%). 
 
 4. Responden Menurut Tingkat Pendapatan 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Tingkat Pendapatan Perbulan 
 
Rata-Rata 
Pendapatan (Rp) 
Jumlah Persen (%) 
< 1.500.000 18 18 % 
1.500.000 – 2.500.000 44 44 % 
2.500.000 – 3.500.000 21 21 % 
>3.500.000 17 17 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden adalah responden dengan rata-rata pendapatan perbulan Rp 
1.500.000 –  Rp 2.500.000 sebanyak 44 orang (44%), kemudian responden 
dengan rata-rata pendapatan perbulan Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 sebanyak 
21 orang (21%), responden dengan rata-rata pendapatan perbulan > 3.500.000 
sebanyak 17 orang (17%), responden dengan rata-rata pendapatan Rp < 
1.500.000 perbulan sebanyak 18 orang (18%). 
 
 
 
 
 
 
 5. Responden Menurut Tingkat Pengeluaran 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Tingkat Pengeluaran Perbulan 
 
Rata-Rata 
Pengeluaran (Rp) 
Jumlah Persen (%) 
< 1.500.000 12 12 % 
1.500.000 – 2.500.000 19 19 % 
2.500.000 – 3.500.000 46 46 % 
>3.500.000 23 23 % 
Total 100 100 % 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden adalah responden dengan rata-rata pengeluaran perbulan Rp 
2.500.000 – 3.500.000 sebanyak 46 orang (46%), kemudian responden dengan 
rata-rata pengeluaran > Rp 3.500.000 perbulan sebanyak 23 orang (23%), 
responden dengan rata-rata pengeluaran perbulan Rp 1.500.000 – 2.500.000 
sebanyak 19 orang (19%), dan responden dengan rata-rata pengeluaran <  Rp 
1.500.000 sebanyak 12 orang (12%). 
 
 
 
 
 
 
 C. Analisa Data 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Dalam mengukur tingkat validitas instrumen gaya hidup penulis akan 
menggunakan metode komputerisasi SPSS 20 dengan tehnik pengujian 
dengan rumus product moment karel pearson. Penentuan valid atau tidaknya 
item yang digunakan, maka kegiatan yang harus dilakukan adalah dengan 
membandingkan r hitung dengan r tabel, dimana taraf signifikansi yang 
digunakan adalah 0,05 atau 5% dengan n=100 sehingga r tabel dalam 
penelitian ini adalah r (0,05; 100-2=98) = 0,196. Jika r hitung > r table maka 
dinyatakan valid. Sedangkan untuk variabel pendapatan pendidikan dan 
pengeluaran konsumsi, jika dinilai instrumen sudah sanggup untuk mengukur 
konsep yang diukur maka itu berarti instrumen dikatakan valid. 
 Validitas suatu instrumen angket menggambarkan 
tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan mampu atau tidaknya 
untuk mengukur suatu objek yang di ukur. Hasil uji validitas untuk variabel 
gaya hidup dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
 
Item r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,730 0,196 Valid 
Butir 2 0,777 0,196 Valid 
Butir 3 0,727 0,196 Valid 
Butir 4 0,729 0,196 Valid 
Butir 5 0,676 0,196 Valid 
Butir 6 0,647 0,196 Valid 
Butir 7 0,718 0,196 Valid 
  Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil masing-masing item yakni r 
hitung > t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas dalam 
penelitian ini dinyatakan valid.  
b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur dan menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat 
dipercaya dan diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian gaya hidup  
pengujian reabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan 
bantuan program SPSS 20, kemudian hasl alpha hitung di 
 interprestasikan pada nilai r tabel. Jika alpha hitung > 0,60 maka alat 
ukur memiliki tingkat reabilitas tinggi. Variable pendapatan, pendidikan 
dan pengeluaran konsumsi tidak dilakukan uji reliabilitas, karena data 
tidak menunjukkan keajegan dan data dapat berubah sewaktu-waktu. 
Hasil uji reliabilitas untuk variable gaya hidup dapat dilihat pada table 
dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Alpha Cronbach Alpha Keterangan 
Gaya hidup >0,60 0,839 Reliabel 
  Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel memiliki Crombach Alpha > 0.60. Hal ini menunjukkan bahwa 
gaya hidup dapat dikatakan reliable. 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Data yang akan diuji sebelumnya harus 
memenuhi persyaratan normalitas, pengujian yang digunakan adalah uji 
One Sample Kolmogrov-smirnov. Data yang dinyatakan berdistribusi 
normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil analisis terhadap 
 asumsi normalitas dengan kolmogrov-smirnov terhadap nilai residual dari 
persaman regresi dijelaskan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation .55849552 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .068 
Negative -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .915 
Asymp. Sig. (2-tailed) .373 
  Sumber : Data diolah 2018 
Hasil uji normalitas pada tabel 4.9 diatas dengan menggunakan 
metode one sample kolmogrov-smirnov menunjukkan bahwa nilai residual 
dari variabel independen dan variabel dependen pada jumlah (N) sebesar 
100 adalah 0.373. Berarti data dari penelitian ini berdistribusi normal 
karena nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,05 atau 0,373> 
0,05. Sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 
 
 
 b. Uji Multikolinearitas 
Penelitian ini dilakukan terhadap data bahwa data harus terbebas dari 
gejala multikolinearitas, gejala ini ditunjukkan dengan korelasi antar 
variabel independen. Pengujian dalam uji multikolinearitas dengan 
melihat nilai VIF ( Variance Inflation Factor ) harus berada di angka 10, 
hal ini akan dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas  
Standardized Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
Beta Tolerance VIF 
 1.393 .167   
.745 8.228 .000 .456 2.192 
-.133 -1.594 .114 .534 1.874 
.221 3.013 .003 .697 1.434 
  Sumber : Data diolah 2018 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
data yang tidak terjadi gejala multikolinearitas antara masing-masing 
variabel independen dalam model regresi yaitu melihat nilai VIF dan nilai 
tolerance. Hasil perhitungan tolerance menunjukkan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti 
tidak ada korelasi antar variable independen. Hasil perhitungan Variance 
Inflation Factors (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu 
variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
 c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan yang 
lain. Jika Variance dan Residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Cara memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat 
dengan melakukan analisis korelasi spearman’s antara residual dengan 
masing-masing variable. Jika nilai signifikansi antara variable independen 
dengan residual lebih dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.11 sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Sumber : Data diolah 2018 
Dari output diatas dapat diketahui baha korelasi pendapatan dengan 
unstandardized residual nilai signifikansi sebesar 0,604, pendidikan dengan 
unstandardized residual nilai signifikansi sebesar 0,726, dan gaya hidup dengan 
unstandardized residual nilai signifikansi sebesar 0,975 karena signifikansi lebih dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
 
 
   
pendapatan pendidikan gaya hidup 
Unstandardized 
Residual 
Spearman's 
rho 
pendapatan Correlation 
Coefficient 
1.000 .670** .505** -.052 
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .604 
N 100 100 100 100 
pendidikan Correlation 
Coefficient 
.670** 1.000 .413** -.036 
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .726 
N 100 100 100 100 
gaya hidup Correlation 
Coefficient 
.505** .413** 1.000 -.003 
Sig. (2-tailed) .000 .000 . .975 
N 100 100 100 100 
Unstandardized Residual Correlation 
Coefficient 
-.052 -.036 -.003 1.000 
Sig. (2-tailed) .604 .726 .975 . 
N 100 100 100 100 
 3. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Uji T ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yang terdiri dari pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap 
konsumsi. 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Uji T 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .433 .311  1.393 .167 
pendapatan .715 .087 .745 8.228 .000 
pendidikan -.113 .071 -.133 -1.594 .114 
gaya hidup .045 .015 .221 3.013 .003 
Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada tabel 4.12 diatas 
menunjukkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
konsumsi di Kecamatan Kedaton. Variabel pendapatan diperoleh hasil 
dengan nilai signifikan lebih kecil dari alpha 0.05 % (0.000< 0.05 ).  
Variabel tingkat pendidikan berpengaruh tetapi tidak signifikan 
terhadap konsumsi di Kecamatan Kedaton. Variabel tingkat pendidikan 
diperoleh hasil dengan nilai signifikan lebih besar dari alpha 0.05 ( 0.114 
> 0.05 ). 
 Variabel gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap konsumsi di 
Kecamatan Kedaton. Variabel gaya hidup diperoleh hasil dengan nilai 
sinifikan lebih kecil dari alpa 0.05 (0.003 < 0.05). 
 
b. Uji signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variable independen yang 
terdiri dari pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap 
konsumsi di Kecamatan Kedaton secara bersama-sama. Untuk mengetahui 
signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas 
terhadap variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (=0,05). 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 55.120 3 18.373 57.120 .000a 
Residual 30.880 96 .322   
Total 86.000 99    
Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui hasil uji signifikan simulltan (Uji 
F) diatas menunjukkan nilai sig. 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan 
bahwa : 
a) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
 b) Jika probabilitas > 0,05 maka h0 diterima 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan, tingkat 
pendidikan dan gaya hidup berpengaruh secara simultan terhadap 
konsumsi. 
 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2)
 berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen.Apabila angka determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien 
determinasi ( R Squere ) yang lebih kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. 
Tabel 4.14 
Hasil Pengujian Adjused R Squere 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .801a .641 .630 
  Sumber : Data diolah 2018 
Dari tabel 4.14 dapat dianalisis pengaruh pendapatan, tingkat 
pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi di Kecamatan Kedaton, hal ini 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi Adjused R Square sama dengan 0,630 
yang artinya adalah besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas 
 dalam hal ini menjelaskan variabel konsumsi sebesar 63% sedangkan sisanya 
37% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimaksud dalam penelitian ini. 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda. Regresi berganda berguna untuk meramalkan 
dua variabel predictor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel 
bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terkait (Y). Analisis regresi 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi di 
Kecamatan Kedaton. 
Formulasi Persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + B3X3 + e 
 Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .433 .311  
pendapatan .715 .087 .745 
pendidikan -.113 .071 -.133 
gaya hidup .045 .015 .221 
Sumber : Data diolah 2018 
 
 
 
Dimana : a = Konstanta 
  X1 = Pendapatan 
  X2 = Tingkat Pendidikan 
  X3 = Gaya Hidup 
  Koefisien – koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat 
diartikan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta pada persamaan regresi sebesar 0.433 menunjukkan 
besarnya  konsumsi adalah 0.433 jika variabel independen lainya bernilai 
nol. 
b. Koefisien regresi variabel pendapatan sebesar 0.715 menunjukkan bahwa 
jika variabel pendapatan mengalami peningkatan 1% maka konsumsi akan 
meningkat sebesar 71,5% dengan ketentuan variabel lainya konstan. 
 
Y = 0.433 + 0.715 X1 - 0.113 X2 + 0.045 X3 + e 
 c. Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan sebesar -0.113 menunjukkan 
bahwa jika variabel tingkat pendidikan meningkat 1% maka  konsumsi akan 
meningkat sebesar -11,3%. dengan ketentuan variabel lainnya konstan. 
d. Koefisien regresi variabel gaya hidup sebesar 0.045 menunjukkan bahwa 
jika variabel gaya hidup meningkat 1% maka variabel konsumsi akan 
mengalami peningkatan sebesar 4,5% dengan ketentuan variabel lainya 
konstan. 
D. Pembahasan 
1. pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap 
konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton Bandar Lampung secara 
parsial? 
a. Pengaruh pendapatan terhadap konsumsi rumah tangga di Kecamatan 
Kedaton Bandar Lampung 
Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum 
yang dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan 
mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan 
semula. 
Pendapatan rumah tangga menentukan tingkat konsumsi secara 
seunit kecil atau dalam keseluruhan ekonomi. Pendapatan merupakan 
penghasilan yang diperoleh masyarakat yang berasal dari pendapatan 
kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga. 
 Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi, kebutuhan 
jasmani, kesehatan, pendidikan dan kebutuhan-kebutuhan lain yang 
bersifat material, pendapatan yang sebenarnya diperoleh rumah tangga dan 
dapat dipergunakan untuk membeli barang atau untuk ditabung. 
Pendapatan masyarakat Kecamatan Kedaton di setiap rumah 
tangganya berbeda-beda, rumah tangga yang memiliki 
pendapatan tinggi menggunakan konsumsi secara berlebihan, dan 
rumah tangga yang memiliki pendapatan rendah menggunakan 
konsumsinya secukupnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi, ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0.000 < dari 0.05. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap konsumsi diterima. 
Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Randi R. 
Gilang yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa secara parsial 
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap konsumsi. 
b. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap konsumsi rumah tangga di 
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung 
Pendidikan merupakan totalitas interaksi manusia untuk 
pengembangan manusia seutuhnya, dan pendidikan merupakan proses 
yang terus-menerus yang senantiasa berkembang. Peserta didik 
 merupakan masukan, setelah mengalami proses pendidikan dengan 
memanfaatkan tujuan pendidikan yaitu sumber daya dari kurikulum yang 
ada, menghasilkan keluaran berupa kemampuan tertentu, sehingga dapat 
dikatakan bahwa perubahan tingkah laku termasuk didalamnya 
pengetahuan sikap, tindakan, penampilan dan sebagainya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi, 
ditunjukkan dengan nilai signifikasnsi 0.114> dari 0.05. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap konsumsi rumah tangga diterima. 
Berdasarkan hasil analisis, tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di 
Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. Hal ini sesuai dengan fakta 
lapangan dimana masyarakat didominasi dengan pendidikan SMA, 
dimana pendapatan dan pengeluaran konsumsi masyarakat antara 
pendidikan SMA dengan perguruan tinggi tidak jauh beda. Maka hasil 
analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Kecamatan Kedaton 
Kota Bandar Lampung. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu yang menunjukkan hasil bahwa tingkat pendidikan tidak 
 berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga buruh industri 
kecil di Kecamatan Turen Kabupaten Malang. 
c. Pengaruh gaya hidup terhadap  konsumsi rumah tangga di Kecamatan 
Kedaton Bandar Lampung 
Gaya hidup atau lifestyle adalah gambaran tingkah laku, pola dan 
cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang, minat dan 
ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri 
sehingga membedakan statusnya dari orang lain dan lingkungan.  Gaya 
hidup berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Gaya 
hidup menjadi upaya untuk membuat diri menjadi eksis dengan cara 
tertentu dan berbeda dari kelompok lain.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengeluaran Konsumsi, ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi 0.003< dari 0.05. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap konsumsi diterima. 
Zaman sekarang ini, Kota Bandar Lampung termasuk Kecamatan 
Kedaton sudah banyak mengikuti gaya hidup negara-negara maju dan 
tidak lagi memperhatikan gaya hidup negaranya sendiri sehingga memiliki 
perilaku yang konsumtif. Masyarakat Kecamatan Kedaton yang dikenal 
mudah terpengaruh oleh budaya-budaya luar, dan berada dilingkungan 
masyarakat dengan gaya hidup yang semakin moderen dan berperilaku 
 konsumtif menuntut masyarakat ini untuk mengikuti perkembangan 
zaman serta mengikuti sebagian gaya hidup lingkungan sekitarnya, 
sehingga pola konsumsi juga berubah akibat adanya perubahan gaya hidup 
tersebut. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hartiyani Sadu, Mintasih Indriayu dan Muhammad Sabandi yang 
menunjukkan hasil bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku konsumsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNS.  
 
2. pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap 
konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton Bandar Lampung secara 
simultan ? 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan model regresi linier berganda dimana menggunakan Uji 
Signifikan Simultan (Uji F) diperoleh hasil. Berdasarkan hasil uji F 
menunjukan nilai signifikasi sebesar 0.000, lebih kecil dari nilai signifikasi 
0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa variabel variabel X1 (pendapatan), X2 
(Tingkat Pendidikan) dan X3 (Gaya Hidup) secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel Y (Pengeluaran Konsumsi).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indayati  
dimana, dalam penelitian bahwa pendapatan, jumlah anggota keluarga, 
 dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan secara simultan atau secara 
bersama-sama terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga. Konsumsi 
rumah tangga yang ada di Kecamatan Kedaton yang terus meningkat 
dipengaruhi secara bersama-sama oleh pendapatan, tingkat pendidikan dan 
gaya hidup sebesar 63% dan sisanya 37% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
 
3. Pandangan ekonomi islam terhadap konsumsi rumah tangga di 
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung 
Konsumsi Islam adalah suatu kegiatan ekonomi dalam penggunaan 
barang dan jasa untuk digunakan dan memenuhi kebutuhan hidup dengan 
cara mengalokasikan dan mengelola sumber daya yang ada, dengan 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai Al-Quran dan Sunnah. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al- A’raaf ayat 31 
yang berbunyi:  
                        
     
 
Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang bagus pada 
setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, tetapi janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan.”71 
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 Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa seorang muslim 
diwajibkan untuk menggunakan barang-barang atau jasa-jasa yang halal 
serta dalam membelanjakan harta tidak boleh melampaui batas yang 
diperlukan. 
Islam mengatur segenap perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, islam mengatur 
bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang 
membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Dalam islam 
seorang muslim harus memperhatikan tujuan konsumsi, memperhatikan 
kaidah ilmiah dalam artian harus bebas dari kotoran maupun penyakit, bernilai 
gizi dan tidak mempunyai kemudharatan, dan islam juga menganjurkan untuk 
hidup sederhana tidak bermewah-mewahan. 
Dalam islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. 
Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan 
cara pandang dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadian manusia. 
Keimanan sangat mempengaruhi kuantitas dan kualitas konsumsi, baik dalam 
kepuasan maupun spiritual. 
Batasan konsumsi dalam islam tidak hanya memperhatikan aspek 
halal-haram, tetapi juga baik, cocok, bersih, tidak menjijikkan. Larangan israf 
dan bermegah-megahan. Begitu pula batasan konsumsi dalam syariat tidak 
hanya berlaku pada makanan dan minuman. Akan tetapi, mencakup jenis-jenis 
 komoditas lainnya. Pelarangan atau pengharaman konsumsi untuk suatu 
komoditas bukan tanpa alasan. 
Selanjutnya konsumsi dalam Islam harus memperhatikan kesesuaian 
antara pemasukan dengan konsumsi. Kesesuaian antara pemasukan dengan 
konsumsi adalah hal yang sesuai dengan fitrah manusia dan realita. Karena 
itu, salah satu aksiomatik ekonomi adalah bahwa pemasukan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen individu. Dimana 
permintaan menjadi bertambah jika pemasukan bertambah dan permintaan 
menjadi berkurang jika pemasukan menurun disertai tetapnya faktor-faktor 
lain.
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Berikut ini adalah komposisi penerimaan dan pengeluaran rata-rata 
perbulan yang ada di kecamatan Keadaton Kota Bandar Lampung yang 
disajikan dalam tabel 4.16 sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Komposisi Pendapatan dan Pengeluaran di Kecamatan Kedaton 
Rata-Rata 
Pendapatan (Rp) 
Persentase  
(%) 
Rata-rata 
pengeluaran (Rp) 
Persentase 
(%) 
< 1.500.000 18 % < 1.500.000 12 % 
1.500.000 – 2.500.000 44 % 1.500.000 – 2.500.000 19 % 
2.500.000 – 3.500.000 21 % 2.500.000 – 3.500.000 46 % 
> 3.500.000 17 % > 3.500.000 23 % 
Sumber : Data diolah 2018 
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 Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
pendapatan masyarakat perbulan di Kecamatan Kedaton sebesar Rp 1.500.000 
– Rp 2.500.000 sebanyak (44%), kemudian masyarakat dengan rata-rata 
pendapatan perbulan Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 sebanyak (21%), 
masyarakat dengan rata-rata pendapatan perbulan < Rp 1.5000.000 sebanyak 
(18%), dan masyarakat dengan rata-rata pendapatan >  Rp 3.500.000 
sebanyak 17 orang (17%). 
Sedangkan sebagian besar masyarakat adalah responden dengan rata-
rata pengeluaran perbulan Rp 2.500.000 – 3.500.000 sebanyak (46%), 
kemudian responden dengan rata-rata pengeluaran > Rp 3.500.000 
perbulansebanyak (23%), responden dengan rata-rata pengeluaran perbulan 
Rp 1.500.000 – 2.500.000 sebanyak (19%), dan responden dengan rata-rata 
pengeluaran <  Rp 1.500.000 sebanyak (12%). 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
pendapatan yang diterima masyarakat rata-rata sebesar Rp 2.500.000 – 
3.500.000, sedangkan pengeluaran rata-rata yang dikeluarkan untuk konsumsi 
paling banyak sebesar Rp 2.500.000 – 3.500.000, artinya pendapatan yang 
diterima dan pengeluaran yang dialokasikan untuk pengeluaran konsumsi 
belum sesuai dengan pendapatan yang diterima dalam perbulan. Artinya 
belum sesuai dengan prinsip kesederhanaan maksudnya dalam berkonsumsi 
hendaknya menghindari sikap berlebihan (ishraf), karena sikap ini sangat 
dibenci oleh Allah SWT. 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kegiatan pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton Bandar 
Lampung belum sesuai dengan pendapat Yusuf Qardhawi bahwa dalam 
konsumsi harus berperilaku secara sederhana dalam artian jangan hidup 
tenggelam dalam kemewahan, tidak membelanjakan harta untuk hal-hal yang 
tidak bermanfaat (mubazir) dan tidak terlalu perhitungan atau kikir dalam 
menggunakan harta. Selanjutnya pengeluaran konsumsi yang ada belum 
terdapat kesesuaian antara pemasukan dengan pengeluaran seperti yang 
terlihat pada data yang tersedia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul “ Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Konsumsi Rumah Tangga Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi 
rumah tangga di Kecamatan Kedaton Bandar Lampung secara parsial. 
a. Pengaruh Pendapatan terhadap  konsumsi 
Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap konsumsi di Kecamatan 
Kedaton. Variabel pendapatan diperoleh hasil dengan nilai signifikan lebih 
kecil dari alpha 0.05 % (0.000 < 0.05 ).  
b. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap konsumsi 
Variabel tingkat pendidikan berpengaruh tetapi tidak signifikan 
terhadap  konsumsi di Kecamatan Kedaton. Variabel tingkat pendidikan 
diperoleh hasil dengan nilai signifikan lebih besar dari alpha 0.05 ( 0.114 
> 0.05 ). 
c. Pengaruh gaya hidup terhadap  konsumsi 
Variabel gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap konsumsi di 
Kecamatan Kedaton. Variabel gaya hidup diperoleh hasil dengan nilai 
sinifikan lebih kecil dari alpa 0.05 (0.003 < 0.05). 
 2. Pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan dan gaya hidup terhadap konsumsi 
rumah tangga di Kecamatan Kedaton Bandar Lampung secara simultan  
Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda, dapat dinyatakan secara simultan atau 
bersama-sama bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan dengan nilai 
signifikan sebesar 0.000 < 0.05.  
3. Pandangan ekonomi islam terhadap konsumsi rumah tangga di Kecamatan 
Kedaton Bandar Lampung. 
Kegiatan pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kecamatan Kedaton 
Bandar Lampung belum sesuai dengan pendapat Yusuf Qardhawi yakni 
bahwa dalam konsumsi harus berperilaku secara sederhana dalam artian 
jangan hidup tenggelam dalam kemewahan, tidak membelanjakan harta untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat (mubazir) dan tidak terlalu perhitungan atau 
kikir dalam menggunakan harta, seperti tidak berlebihan. Kemudian dari sisi 
pengeluaran konsumsi yang ada belum terdapat kesesuaian antara pemasukan 
dengan pengeluaran konsumsi. 
 
 
 
 
 
 
 B. Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran 
kepada: 
1. Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya 
dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga 
seperti faktor jumlah anggota keluarga, faktor lingkungan tempat 
tinggal, faktor budaya, faktor sosial faktor ekonomi dengan objek dan 
sudut pandang yang lebih komperhensip sehingga dapat memperkaya 
pengetahuan tentang kajian ekonomi. 
b. Diharapakan penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur penelitian 
selanjutnya dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi konsumsi 
dengan objek dan sudut pandang yang berbeda. 
c. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya penelitian ini dapat di jadikan 
tolak ukur terkait ekonomi Islam yang berhubungan dengan konsumsi, 
dengan menambahkan sumber-sumber terpercaya seperti al-qur’an dan 
hadis lainnya. 
2. Masyarakat Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung 
a. Seharusnya pola konsumsi harus disesuaikan dengan pendapatan yang 
ada, serta harus lebih mengutamakan kebutuhan pokok, dan anggota 
keluarga sebaiknya saling membantu demi memenuhi kebutuhan 
konsumsi serta tidak lupa untuk menabung untuk memenuhi 
 kebutuhan konsumsi atau kebutuhan yang mendesak dan juga untuk 
memenuhi kebutuhan yang akan datang. 
b. Diharapkan adanya peningkatan kesadaran terhadap kondisi keuangan 
yang dimiliki masayarakat Kecamatan Kedaton terutama yang tidak 
memiliki pekerjaan ataupun mempunyai pekerjaan tapi penghasilan 
tidak memuaskan, sedangkan kebutuhan yang tinggi dalam kehidupan 
sehari-hari akibat gaya hidup yang tinggi dan perkembangan zaman 
maka dari keluarga sebaiknya hindarilah sikap berlebihan dalam 
mengkonsumsi kebutuhan yang sifatnya non pokok dan hindarilah 
mengambil kredit konsumsi. 
c. Sebaiknya konsumsi yang dilakukan masyarakat Kecamatan Kedaton 
lebih mengutamakan prinsip-prinsip Ekonomi Islam salah satunya 
keseimbangan, artinya pendapatan yang ada harus sesuai dengan 
pengeluaran konsumsi dan jangan berlebih-lebihan dalam hal 
konsumsi karna islam melarangnya sebab akan berdampak kerusakan 
baginya. 
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